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LAMPIRAN 1 

Adapun judul penelitian saya yaitu Analisis Supply Chain Risk Managemen 

pada Komoditas Beras di Kabupaten Pinrang dengan tujuan penelitian yaitu 

untuk mengidentifikasi rantai pasok dan risiko beras yang terjadi di kabupaten 

Pinrang.   Risiko menurut Yasa 2013 merupakan suatu pontensi kejadian yang 

dapat merugikan yang disebabkan karena adanya ketidakpastian atas terjadinya 

suatu peristiwa, dimana ketidakpastian itu merupakan kondisi yang menyebabkan 

tumbuhnya risiko yang bersumber dari berbagai aktivitas.  

NAMA: 

USIA: 

PETANI 

1. Menurut bapak pada kegiatan perencanaan awal kegiatan bertani apa saja 

risiko yang kemungkinan terjadi? 

2. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada saat 

kegiatan pembibitan? 

3. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada saat 

kegiatan penanaman dilakukan? 

4. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada saat proses 

panen? 

5. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada proses 

penjualan? 

MANUFAKTUR 

1. Menurut bapak pada kegiatan perencanaan awal kegiatan produksi apa 

saja risiko yang kemungkinan terjadi? 

2. Menurut bapak dalam penyediaan bahan baku pada kegiatan produksi apa 

saja risiko kemungkinan terjadi? 

3. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada saat 

kegiatan produksi dilakukan? 
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4. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada saat proses 

pengiriman hasil produksi? 

5. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada proses 

penjualan? 

RETAILER 

1. Menurut bapak pada kegiatan perencanaan awal kegiatan penjualan apa 

saja risiko yang kemungkinan terjadi? 

2. Menurut bapak dalam proses pengadaan persediaan kegiatan  penjualan 

apa saja risiko kemungkinan terjadi? 

3. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada saat 

kegiatan proses penjualan ? 

4. Menurut bapak apa saja risiko yang kemungkinan terjadi pada proses 

pengembalian? 
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Nama : 

Jabatan: 

Berilah tanda (√) pada table dibawah ini jika risiko yang ada sesuai dengan 

keadaan yang terjadi 

1. Petani  

No Risiko Ya Tidak 

1 Risiko pemilihan varietas padi yang sesuai   

2 Risiko penentuan waktu musim Tanam   

3 Risiko bibit mengalami penurunan kualitas   

4 
Risiko Bibit, Pupuk, dan Disinfektan mengalami 

perubahan Harga 

  

5 Risiko kerusakan selama proses penanaman   

6 Risiko keterlambatan penanaman/pembibitan   

7 Risiko penurunan hasil produksi   

8 
Risiko kerusakan komoditas selama proses 

penanaman 

  

9 
Risiko gangguan kerusakan hama & penyakit 

selama proses penanaman 

  

10 
Risiko gangguan kerusakan karena perubahan 

iklim 

  

11 Risiko kehabisan persediaan   

12 Risiko kelebihan persediaan   

13 Risiko potongan harga   

 

2. Manufaktur ( Pabrik Beras) 

No Risiko Ya Tidak 

1 
Risiko penjadwalan produksi beras tidak sesuai 

keadaan ekonomi 

  

2 
Risiko penjadwalan pengiriman tidak sesuai 

demand 

  

3 Risiko keterlamabatan pasokan komoditas   

4 
Risiko kualitas komoditas tidak sesuai dengan 

standard 

  

5 Risiko komoditas mengalami penurunan kualitas   

6 Risiko perubahan harga komoditas   

7 Risiko kerusakan selama penyimpanan   

8 Risiko keterlambatan pengolahan komoditas   

9 Risiko penurunan hasil produksi   

10 
Risiko kerusakan komoditas selama proses 

produksi 

  

11 
Risiko gangguan kerusakan peralatan selama 

proses pengolahan 

  

12 Risiko penurunan kualitas produksi   

13 Risiko kehabisan persediaan   

14 Risiko perubahan jumlah demand   

15 Risiko adanya produk pesaing    
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16 Risiko pengembalian produk   

17 Risiko perubahan harga   

 

3. Retailer 

No Risiko Ya Tidak 

1 
Risiko penjadwalan penjualan produk ke 

konsumen 

  

2 
Risiko mengalami keterlambatan pasokan 

komoditas 

  

3 
Risiko komoditas mengalami kerusakan/penurunan 

kualitas 

  

4 Risiko perubahan harga komoditas   

5 Risiko komoditas mengalami kehabisan persediaan   

6 
Risiko komoditas mengalami perubahan jumlah 

permintaan 

  

7 Risiko pengembalian produk   

 

1. Severity adalah peringkat yang menunjukkan tingkat keparahan efek 

dari suatu mode kegagalan/ risiko. Severity berupa angka 1 hingga 

10, di mana 1 menunjukkan keseriusan terendah (risiko kecil) 

dan 10 menunjukkan tingkat keseriusan tertinggi (sangat berisiko). 

 

Ranking Kategori Tingkat keparahan risiko 

1 Tidak Ada Risiko tidak memberikan efek 

2 

Sangat Rendah 

Risiko memberikan efek yang sangat sedikit 

terhadap keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

3 
Risiko memberikan efek yang ringan terhadap 

keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

4 

Rendah 

Risiko memberikan efek yang cukup ringan 

terhadap keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

 

5 

Risiko memberikan efek yang cukup 

mempengaruhi keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

6 

Sedang 

Risiko memberikan efek yang cukup signifikan 

terhadap keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

7 
Risiko memberikan efek yang cukup banyak 

terhadap keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

8 

Tinggi 

Risiko memberikan efek yang banyak 

terhadap keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

9 
Risiko memberikan efek yang sangat serius 

terhadap keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

10 
Sangat 

Tinggi 

Risiko memberikan efek yang membahayakan 

terhadap keberlangsungan aktivitas rantai pasok 

 

2. Occurrence adalah ukuran seberapa sering penyebab potensial 
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terjadi. Nilai occurrence berupa angka 1 sampai 10, di mana 1 

menunjukkan tingkat kejadian rendah atau tidak sering dan 10 

menunjukkan tingkat kejadian tinggi atau sering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Detection merupakan upaya pencegahan atau penanggulangan yang 

dilakukan untuk meminimalkan terjadinya risiko. Pada kolom ini 

mengukur seberapa besar kemungkinan mode kegagalan/ risiko akan 

dideteksi sebelum terjadi. Nilai detection berupa angka dari 1 

hingga 10, dimana 1 menunjukkan sistem deteksi dengan 

kemampuan tinggi atau hampir dipastikan suatu mode kegagalan dapat 

terdeteksi. Sedangkan 10 menunjukkan sistem deteksi       dengan 

kemampuan rendah yaitu sistem deteksi tidak efektif atau tidak 

dapat  mendeteksi sama sekali 

 

Ranking Kategori Kemungkinan terjadinya risiko 

1 Tidak Pernah Hampir tidak pernah terjadi 

2 Sangat Rendah Sangat jarang terjadi 

3 Rendah Cukup jarang terjadi 

4  

Sedang 

Sedikit jarang terjadi 

5 Jarang terjadi 

6 Sedikit sering terjadi 

7 
Tinggi 

Cukup sering terjadi 

8 Sering terjadi 

9  

Sangat Tinggi 

Sangat sering terjadi 

10 Hampir selalu terjadi terjadi 

Ranking 
Kemungkinan 

Terdeteksi 
Peluang Pendeteksian 

1 
Sangat Tinggi 

Kontrol yang dilakukan selalu bisa mendeteksi risiko 

2 Kontrol yang dilakukan hampir selalu bisa mendeteksi risiko 

3 

Tinggi 

Kontrol yang dilakukan bisa mendeteksi risiko 

4 
Kontrol yang dilakukan berpeluang sangat besar bisa 

mendeteksi risiko 

5  

Sedang 

Kontrol yang dilakukan berpeluang besar bisa mendeteksi 

risiko 

6 Kontrol yang dilakukan kemungkinan bisa mendeteksi risiko 

7 

Rendah 

Kontrol yang dilakukan berpeluang kecil bisa mendeteksi 

risiko 

8 
Kontrol yang dilakukan berpeluang sangat kecil bisa 

mendeteksi risiko 

 

9 
Sangat Rendah 

Kontrol yang dilakukan gagal sehingga tidak mampu mendeteksi  

risiko 

10 
Tidak 

Terdeteksi 

Risiko tidak mungkin terdeteksi melalui kontrol yang dilakukan 
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Isilah nilai Severity,Occurrence, dan Detection yang sesuai dengan keadaan yang 

terjadi di kabupaten Pinrang 

a. Petani  

 

 

 

 

 

 

 

b. Manufaktur (Pabrik Beras) 

No Risiko S O D 

1 Resiko penentuan waktu musim 

tanam    

2 Resiko bibit mengalami penurunan 

kualitas    

3 Resiko Bibit, Pupuk, dan 

Disinfektan mengalami perubahan 

harga    

4 Resiko kerusakan selama proses 

penanaman    

5 Resiko keterlambatan 

penanaman/pembibitan    

6 Resiko penurunan hasil produksi    

7 Resiko kerusakan komoditas 

selama proses penanaman    

8 Resiko gangguan kerusakan hama 

& penyakit selama proses 

penanaman    

9 Resiko gangguan kerusakan karena 

perubahan iklim    

10 Resiko kelebihan persediaan    

No Risiko S O D 

1 Resiko penjadwalan produksi beras 

tidak sesuai keadaan ekonomi    

2 Resiko penjadwalan pengiriman 

tidak sesuai demand    

3 Resiko keterlamabatan pasokan 

komoditas    

4 Resiko komoditas mengalami 

penurunan kualitas    

5 Resiko perubahan harga komoditas    

6 Resiko keterlambatan pengolahan 

komoditas    

7 Resiko penurunan hasil produksi    

8 Resiko gangguan kerusakan 

peralatan selama proses 

pengolahan    

9 Resiko penurunan kualitas 

produksi    

10 Resiko kehabisan persediaan 

Resiko     

11 Resiko perubahan jumlah demand    

12 Resiko adanya produk pesaing    

13 Resiko pengembalian produk     
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c. Retailer 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil wawancara tahap pertama 

1. Berikut penilaian risiko berdasarkan hasil wawancara tahap pertama dari 

responden 1. 

 

a. Petani  

No Risiko Ya Tidak 

1 Risiko pemilihan varietas padi yang sesuai  √ 

2 Risiko penentuan waktu musim Tanam √  

3 Risiko bibit mengalami penurunan kualitas √  

4 
Risiko Bibit, Pupuk, dan Disinfektan mengalami 

perubahan Harga 
√  

5 Risiko kerusakan selama proses penanaman √  

6 Risiko keterlambatan penanaman/pembibitan √  

7 Risiko penurunan hasil produksi √  

8 
Risiko kerusakan komoditas selama proses 

penanaman 
√  

9 
Risiko gangguan kerusakan hama & penyakit 

selama proses penanaman 
√  

10 
Risiko gangguan kerusakan karena perubahan 

iklim 
√  

11 Risiko kehabisan persediaan  √ 

12 Risiko kelebihan persediaan √  

13 Risiko potongan harga  √ 

 

b. Manufaktur (Pabrik Beras) 

14 Resiko perubahan harga    

No Risiko S O D 

1 Resiko penjadwalan penjualan 

produk ke konsumen    

2 Resiko mengalami keterlambatan 

pasokan komoditas     

3 Resiko komoditas mengalami 

kerusakan/penurunan kualitas    

4 Resiko perubahan harga komoditas    

5 Resiko komoditas mengalami 

kehabisan persediaan    

6 Resiko komoditas mengalami 

perubahan jumlah permintaan     

7 Resiko pengembalian produk    
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No Risiko Ya Tidak 

1 
Risiko penjadwalan produksi beras tidak sesuai 

keadaan ekonomi 
√  

2 
Risiko penjadwalan pengiriman tidak sesuai 

demand 
√  

3 Risiko keterlamabatan pasokan komoditas √  

4 
Risiko kualitas komoditas tidak sesuai dengan 

standard 
 √ 

5 Risiko komoditas mengalami penurunan kualitas √  

6 Risiko perubahan harga komoditas √  

7 Risiko kerusakan selama penyimpanan  √ 

8 Risiko keterlambatan pengolahan komoditas √  

9 Risiko penurunan hasil produksi √  

10 
Risiko kerusakan komoditas selama proses 

produksi 
 √ 

11 
Risiko gangguan kerusakan peralatan selama 

proses pengolahan 
√  

12 Risiko penurunan kualitas produksi √  

13 Risiko kehabisan persediaan √  

14 Risiko perubahan jumlah demand √  

15 Risiko adanya produk pesaing  √  

16 Risiko pengembalian produk √  

17 Risiko perubahan harga √  

 

c. Retailer 

No Risiko Ya Tidak 

1 
Risiko penjadwalan penjualan produk ke 

konsumen 
√ 

 

2 
Risiko mengalami keterlambatan pasokan 

komoditas 
√ 

 

3 
Risiko komoditas mengalami 

kerusakan/penurunan kualitas 
√ 

 

4 Risiko perubahan harga komoditas √  

5 
Risiko komoditas mengalami kehabisan 

persediaan 
√ 

 

6 
Risiko komoditas mengalami perubahan jumlah 

permintaan 
√ 

 

7 Risiko pengembalian produk √  

 

2. Berikut penilaian risiko berdasarkan hasil wawancara tahap pertama dari 

responden 2. 

 

d. Petani  

No Risiko Ya Tidak 

1 Risiko pemilihan varietas padi yang sesuai  √ 

2 Risiko penentuan waktu musim Tanam √  

3 Risiko bibit mengalami penurunan kualitas √  

4 
Risiko Bibit, Pupuk, dan Disinfektan mengalami 

perubahan Harga 
√  
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5 Risiko kerusakan selama proses penanaman √  

6 Risiko keterlambatan penanaman/pembibitan √  

7 Risiko penurunan hasil produksi √  

8 
Risiko kerusakan komoditas selama proses 

penanaman 
√  

9 
Risiko gangguan kerusakan hama & penyakit 

selama proses penanaman 
√  

10 
Risiko gangguan kerusakan karena perubahan 

iklim 
√  

11 Risiko kehabisan persediaan  √ 

12 Risiko kelebihan persediaan √  

13 Risiko potongan harga  √ 

 

e. Manufaktur (Pabrik Beras) 

No Risiko Ya Tidak 

1 
Risiko penjadwalan produksi beras tidak sesuai 

keadaan ekonomi 
√  

2 
Risiko penjadwalan pengiriman tidak sesuai 

demand 
√  

3 Risiko keterlamabatan pasokan komoditas √  

4 
Risiko kualitas komoditas tidak sesuai dengan 

standard 
 √ 

5 Risiko komoditas mengalami penurunan kualitas √  

6 Risiko perubahan harga komoditas √  

7 Risiko kerusakan selama penyimpanan  √ 

8 Risiko keterlambatan pengolahan komoditas √  

9 Risiko penurunan hasil produksi √  

10 
Risiko kerusakan komoditas selama proses 

produksi 
 √ 

11 
Risiko gangguan kerusakan peralatan selama 

proses pengolahan 
√  

12 Risiko penurunan kualitas produksi √  

13 Risiko kehabisan persediaan √  

14 Risiko perubahan jumlah demand √  

15 Risiko adanya produk pesaing  √  

16 Risiko pengembalian produk √  

17 Risiko perubahan harga √  

 

f. Retailer 

No Risiko Ya Tidak 

1 
Risiko penjadwalan penjualan produk ke 

konsumen 
√ 

 

2 
Risiko mengalami keterlambatan pasokan 

komoditas 
√ 

 

3 
Risiko komoditas mengalami 

kerusakan/penurunan kualitas 
√ 

 

4 Risiko perubahan harga komoditas √  

5 
Risiko komoditas mengalami kehabisan 

persediaan 
√ 

 

6 Risiko komoditas mengalami perubahan jumlah √  
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permintaan 

7 Risiko pengembalian produk √  

 

2. Berikut penilaian risiko berdasarkan hasil wawancara tahap pertama dari 

responden 3. 

 

a. Petani  

No Risiko Ya Tidak 

1 Risiko pemilihan varietas padi yang sesuai  √ 

2 Risiko penentuan waktu musim Tanam √  

3 Risiko bibit mengalami penurunan kualitas √  

4 
Risiko Bibit, Pupuk, dan Disinfektan mengalami 

perubahan Harga 
√  

5 Risiko kerusakan selama proses penanaman √  

6 Risiko keterlambatan penanaman/pembibitan √  

7 Risiko penurunan hasil produksi √  

8 
Risiko kerusakan komoditas selama proses 

penanaman 
√  

9 
Risiko gangguan kerusakan hama & penyakit 

selama proses penanaman 
√  

10 
Risiko gangguan kerusakan karena perubahan 

iklim 
√  

11 Risiko kehabisan persediaan  √ 

12 Risiko kelebihan persediaan √  

13 Risiko potongan harga  √ 

 

b. Manufaktur (Pabrik Beras) 

No Risiko Ya Tidak 

1 
Risiko penjadwalan produksi beras tidak sesuai 

keadaan ekonomi 
√  

2 
Risiko penjadwalan pengiriman tidak sesuai 

demand 
√  

3 Risiko keterlamabatan pasokan komoditas √  

4 
Risiko kualitas komoditas tidak sesuai dengan 

standard 
 √ 

5 Risiko komoditas mengalami penurunan kualitas √  

6 Risiko perubahan harga komoditas √  

7 Risiko kerusakan selama penyimpanan  √ 

8 Risiko keterlambatan pengolahan komoditas √  

9 Risiko penurunan hasil produksi √  

10 
Risiko kerusakan komoditas selama proses 

produksi 
 √ 

11 
Risiko gangguan kerusakan peralatan selama 

proses pengolahan 
√  

12 Risiko penurunan kualitas produksi √  

13 Risiko kehabisan persediaan √  

14 Risiko perubahan jumlah demand √  

15 Risiko adanya produk pesaing  √  

16 Risiko pengembalian produk √  

17 Risiko perubahan harga √  
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c. Retailer 

No Risiko Ya Tidak 

1 
Risiko penjadwalan penjualan produk ke 

konsumen 
√ 

 

2 
Risiko mengalami keterlambatan pasokan 

komoditas 
√ 

 

3 
Risiko komoditas mengalami 

kerusakan/penurunan kualitas 
√ 

 

4 Risiko perubahan harga komoditas √  

5 
Risiko komoditas mengalami kehabisan 

persediaan 
√ 

 

6 
Risiko komoditas mengalami perubahan jumlah 

permintaan 
√ 

 

7 Risiko pengembalian produk √  

 

 

Hasil wawancara tahap kedua 

1. Berikut penilaian risiko berdasarkan hasil wawancara tahap kedua dari 

responden 1 

 

a. Petani  

 

 

 

 

 

 

b. Manufaktur (Pabrik Beras) 

No Risiko S O D 

1 Resiko penentuan waktu musim 

tanam 5 6 8 

2 Resiko bibit mengalami penurunan 

kualitas 5 6 8 

3 Resiko Bibit, Pupuk, dan 

Disinfektan mengalami perubahan 

harga 7 6 10 

4 Resiko kerusakan selama proses 

penanaman 5 6 8 

5 Resiko keterlambatan 

penanaman/pembibitan 4 4 7 

6 Resiko penurunan hasil produksi 6 6 10 

7 Resiko kerusakan komoditas 

selama proses penanaman 5 7 8 

8 Resiko gangguan kerusakan hama 

& penyakit selama proses 

penanaman 5 6 8 

9 Resiko gangguan kerusakan karena 

perubahan iklim 5 6 7 

10 Resiko kelebihan persediaan 3 2 7 

No Risiko S O D 
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c. Retailer 

 

 

 

 

 

 

 

2. Berikut penilaian risiko berdasarkan hasil wawancara tahap kedua dari 

responden 2 

 

a. Petani  

1 Resiko penjadwalan produksi beras 

tidak sesuai keadaan ekonomi 3 5 9 

2 Resiko penjadwalan pengiriman 

tidak sesuai demand 6 2 8 

3 Resiko keterlamabatan pasokan 

komoditas 4 3 8 

4 Resiko komoditas mengalami 

penurunan kualitas 5 6 9 

5 Resiko perubahan harga komoditas 6 6 8 

6 Resiko keterlambatan pengolahan 

komoditas 4 4 7 

7 Resiko penurunan hasil produksi 7 5 10 

8 Resiko gangguan kerusakan 

peralatan selama proses 

pengolahan 7 6 7 

9 Resiko penurunan kualitas 

produksi 7 6 8 

10 Resiko kehabisan persediaan 

Resiko  3 2 7 

11 Resiko perubahan jumlah demand 3 2 9 

12 Resiko adanya produk pesaing 5 6 9 

13 Resiko pengembalian produk  3 5 7 

14 Resiko perubahan harga 7 3 8 

No Risiko S O D 

1 Resiko penjadwalan penjualan 

produk ke konsumen 3 3 4 

2 Resiko mengalami keterlambatan 

pasokan komoditas  3 3 6 

3 Resiko komoditas mengalami 

kerusakan/penurunan kualitas 3 4 8 

4 Resiko perubahan harga komoditas 4 6 7 

5 Resiko komoditas mengalami 

kehabisan persediaan 4 4 6 

6 Resiko komoditas mengalami 

perubahan jumlah permintaan  3 3 5 

7 Resiko pengembalian produk 2 2 7 

No Risiko S O D 

1 Resiko penentuan waktu musim 

tanam 5 6 8 

2 Resiko bibit mengalami penurunan 

kualitas 6 7 8 

3 Resiko Bibit, Pupuk, dan 

Disinfektan mengalami perubahan 6 6 10 
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b. Manufaktur (Pabrik Beras) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Retailer 

harga 
4 Resiko kerusakan selama proses 

penanaman 5 6 9 

5 Resiko keterlambatan 

penanaman/pembibitan 4 5 8 

6 Resiko penurunan hasil produksi 7 6 10 

7 Resiko kerusakan komoditas 

selama proses penanaman 4 7 8 

8 Resiko gangguan kerusakan hama 

& penyakit selama proses 

penanaman 5 6 8 

9 Resiko gangguan kerusakan karena 

perubahan iklim 5 6 7 

10 Resiko kelebihan persediaan 7 2 6 

No Risiko S O D 

1 Resiko penjadwalan produksi beras 

tidak sesuai keadaan ekonomi 3 5 8 

2 Resiko penjadwalan pengiriman 

tidak sesuai demand 6 2 8 

3 Resiko keterlamabatan pasokan 

komoditas 4 3 8 

4 Resiko komoditas mengalami 

penurunan kualitas 6 6 9 

5 Resiko perubahan harga komoditas 6 6 8 

6 Resiko keterlambatan pengolahan 

komoditas 4 4 7 

7 Resiko penurunan hasil produksi 7 6 10 

8 Resiko gangguan kerusakan 

peralatan selama proses 

pengolahan 7 6 8 

9 Resiko penurunan kualitas 

produksi 7 6 8 

10 Resiko kehabisan persediaan 

Resiko  3 2 8 

11 Resiko perubahan jumlah demand 3 2 9 

12 Resiko adanya produk pesaing 4 6 9 

13 Resiko pengembalian produk  3 4 7 

14 Resiko perubahan harga 6 4 8 

No Risiko S O D 

1 Resiko penjadwalan penjualan 

produk ke konsumen 2 3 4 

2 Resiko mengalami keterlambatan 

pasokan komoditas  3 3 6 

3 Resiko komoditas mengalami 

kerusakan/penurunan kualitas 3 4 8 

4 Resiko perubahan harga komoditas 3 4 7 

5 Resiko komoditas mengalami 4 4 6 
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3. Berikut penilaian risiko berdasarkan hasil wawancara tahap kedua dari 

responden 3 

 

a. Petani  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Manufaktur (Pabrik Beras) 

kehabisan persediaan 
6 Resiko komoditas mengalami 

perubahan jumlah permintaan  3 3 5 

7 Resiko pengembalian produk 3 2 7 

No Risiko S O D 

1 Resiko penentuan waktu musim 

tanam 5 6 8 

2 Resiko bibit mengalami penurunan 

kualitas 6 7 8 

3 Resiko Bibit, Pupuk, dan 

Disinfektan mengalami perubahan 

harga 6 6 10 

4 Resiko kerusakan selama proses 

penanaman 5 6 9 

5 Resiko keterlambatan 

penanaman/pembibitan 4 5 8 

6 Resiko penurunan hasil produksi 6 7 9 

7 Resiko kerusakan komoditas 

selama proses penanaman 5 7 8 

8 Resiko gangguan kerusakan hama 

& penyakit selama proses 

penanaman 5 6 8 

9 Resiko gangguan kerusakan karena 

perubahan iklim 5 6 8 

10 Resiko kelebihan persediaan 4 2 6 

No Risiko S O D 

1 Resiko penjadwalan produksi beras 

tidak sesuai keadaan ekonomi 3 5 8 

2 Resiko penjadwalan pengiriman 

tidak sesuai demand 6 3 8 

3 Resiko keterlamabatan pasokan 

komoditas 3 3 10 

4 Resiko komoditas mengalami 

penurunan kualitas 6 6 9 

5 Resiko perubahan harga komoditas 6 6 8 

6 Resiko keterlambatan pengolahan 

komoditas 5 3 9 

7 Resiko penurunan hasil produksi 7 6 8 

8 Resiko gangguan kerusakan 

peralatan selama proses 

pengolahan 6 6 8 

9 Resiko penurunan kualitas 

produksi 7 6 8 

10 Resiko kehabisan persediaan 3 2 6 
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c. Retailer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resiko  
11 Resiko perubahan jumlah demand 3 2 8 

12 Resiko adanya produk pesaing 4 6 8 

13 Resiko pengembalian produk  3 4 10 

14 Resiko perubahan harga 6 4 9 

No Risiko S O D 

1 Resiko penjadwalan penjualan 

produk ke konsumen 2 3 4 

2 Resiko mengalami keterlambatan 

pasokan komoditas  3 3 7 

3 Resiko komoditas mengalami 

kerusakan/penurunan kualitas 3 3 8 

4 Resiko perubahan harga komoditas 4 7 8 

5 Resiko komoditas mengalami 

kehabisan persediaan 4 5 6 

6 Resiko komoditas mengalami 

perubahan jumlah permintaan  3 3 5 

7 Resiko pengembalian produk 2 2 7 


